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Abstrak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya pendekatan-pendekatan yang menunjang program Samarinda Hijau Bersih dan Sehat (HBS) melalui pendekatan edukatif dan persuasif menggunakan media cetak berupa Koran, baliho, spanduk, dan poster untuk media elektronik memanfaatkan radio dan televisi untuk menyebarkan informasi tentang program Samarinda Hijau Bersih dan Sehat (HBS) serta internet. Dinas Kebersihan dan Pertamanan melalui Bidang Penyuluhan dan Pengawasan melakukan pendekatan kerjasama kepada beberapa perusahaan dan lembaga untuk menunjang kesuksekan program Samarinda Hijau Bersih dan Sehat melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) serta lembaga-lembaga yang ikut mendukung program pemerintah yaitu menuju Samarinda yang Hijau Bersih dan Sehat. 
Faktor pendukung Dinas Kebersihan dan Pertamanan melalui tentang program Samarinda Hijau Bersih dan Sehat (HBS) adalah komitmen pemerintah terhadap kebersihan lingkungan, dukungan perusahaan dengan bentuan CSR. Sedangkan hambatan yang dihadapi adalah masyarakat masih bergantung kepada pemerintah, heterogenitas masyarakat yang masih kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan serta wilayah Samarinda dibatasi dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Program Samarinda Hijau Bersih dan Sehat (HBS)

Pendahuluan 
Kota Samarinda memberikan kontribusi positif terhadap upaya peningkatan kualitas lingkungan dan mewujudkan kota Samarinda yang bersih, indah, hijau dan sehat, dalam hal ini dinas kebersihan dan pertamanan kota mengajak seluruh lapisan masyarakat berperan aktif mendukung upaya pemerintah daerah salah satunya melalui penilaian lomba HBS tingkat Kelurahan dan RT se-Kota Samarinda yang diadakan setiap tahunnya. Samarinda hijau bersih dan sehat  merupakan wujud kebersamaan pemerintah dengan masyarakat dalam membangun lingkungan kota yang baik. Selain itu Pemerintah kota daerah ingin membangun dan menanamkan pola pikir serta wawasan masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan yang bersih, hijau dan sehat. Kebersamaan seperti itu harus dibina dan dikembangkan, sehingga masyarakat kita sadar akan pentingnya lingkungan hidup yang baik, dan berperan aktif dalam membentuk lingkungan tempat tinggal yang baik dan sehat. Untuk menciptakan lingkungan yang hijau bersih dan sehat antara lain penghijauan di sekitar rumah, memanfaatkan limbah sampah organik dan non organik menjadi kompos untuk tanaman, maupun kerajinan tangan hasil daur ulang sampah sehingga metode pengelolaan sampah yang baik yaitu reduce atau mengurangi, reuse atau  menggunakan kembali, recycle atau mendaur ulang (Sumber poskotakaltim.com)
Strategi komunikasi yang bisa dilakukan oleh dinas kebersihan dan pertamanan kota Samarinda antara lain melakukan kegiatan sosialisasi, penyuluhan atau mengadakan seminar tentang pengolahan bahan daur ulang. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat bisa mendapatkan pengetahuan karena tidak semua sampah (barang bekas) berakhir di tempat pembuangan sampah (TPS) bila masyarakat tahu bagaimana cara mengolahnya.
Upaya yang dilakukan oleh dinas kebersihan dan pertamanan kota dalam pelaksanaan program Samarinda hijau bersih dan sehat belumlah berjalan lancar jika peran dari masyarakatnya belum masksimal. Kebersihan kota bukan hanya tugas dinas kebersihan dan pertamanan kota, akan tetapi tugas semua masyarakat untuk tetap saling menjaga kebersihan lingkungan. Oleh karena itu sangat diperlukan kegiatan kampanye Samarinda Hijau Bersih dan Sehat dan semua itu dibutuhkan strategi yang dapat diterima oleh masyarakat.
Program ini adalah milik pemerintah kota Samarinda yang ditugaskan oleh dinas kebersihan dan pertamanan kota agar kedepannya kota Samarinda menjadi lebih baik dari tahun kemarin.
	
Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi perumusan masalah daripada penulisan proposal ini adalah :
1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh  dinas kebersihan dan pertamanan kota Samarinda dalam pelaksanaan program Samarinda hijau bersih dan sehat pada RT 07 kelurahan Mugirejo ?
2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dinas kebersihan dan pertamanan kota dalam pelaksanaan program hijau bersih dan sehat di kota Samarinda ?

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan yang ingin diberikan dari pembuatan proposal ini adalah :
1 Untuk mengetahui mendiskripsikan dan menganalisa strategi komunikasi dinas kebersihan dan pertamanan kota Samarinda dalam pelaksanaan program Samarinda hijau bersih dan sehat pada RT 07 kelurahan Mugirejo.
2 Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program Samarinda hijau bersih dan sehat.

Manfaat Penelitian
Suatu penelitian tentu akan memiliki manfaat bagi peneliti maupun pihak lain yang akan menggunakannya. Oleh karena itu, maka penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Teoritis:
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang pikiran dan memperkaya pembendaharaan kepustakaaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bagi jurusan ilmu komunikasi pada khususnya yang berkaitan dengan Strategi komunikasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan kota Samarinda dalam pelaksanaan program Samarinda hijau bersih dan sehat serta sebagai masukan pada penelitian-penelitian mendatang.
2. Praktis: 
Hasil penelitian ini di harapkan juga dapat berguna bagi kedua belah pihak baik masyarakat dan pemerintah dinas kebersihan dan pertamanan, dimana hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi dan evaluasi serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan strategi komunikasi.


Kerangka Dasar Teori 
Teori dan Konsep
Teori-Teori yang peneliti gunakan adalah :
1. S-O-R Theory
Teori yang mendasari penelitian ini adalah S-O-R Theory (Stimulus – Organisme- Response). Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus. Unsur yang terdapat dalam teori adalah Pesan (Stimulus), Komunikan (Organism) dan Efek (Response). Yang mana tujuan dari teori ini adalah bagaimana mengubah sikap komunikan dengan stimulus. 
2. Teori Laswell
Teori Difusi Inovasi, teori ini dikemukakan oleh Everett M. Rogers dalam Sumadi Dilla (2007:52) yang menjelaskan teori ini banyak digunakan sebagai pendekatan dalam komunikasi pembangunan. Teori ini pada prinsipnya adalah komunikasi dua tahap, jadi didalamnya dikenal pula adanya pemula pendapat atau agen perubahan. Oleh karenanya teori ini sangat menekankan pada sumber-sumber non media mengenai gagasan-gagasan baru yang dipublikasikan untuk mengubah perilaku melalui penyebaran informasi dan upaya mempengaruhi motivasi dan sikap. Selain itu, adapun unsur-unsur utama dalam difusi ide yaitu inovasi, komunikasi melalui saluran tertentu, jangka waktu tertentu dan diantara para anggota suatu sistem sosial. Kemudian menurut Rogers ada 4 tahap dalam suatu proses difusi inovasi yaitu pengetahuan, persuasi, keputusan, dan peneguhan.

Pengertian Strategi Komunikasi
Menurut Ahmad S. Adnanptra yang dikutip oleh Ruslan (2002: 120), “Strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana suatu produk dari suaut perencanaan (planning), yang pada akhirnya perencanaan adalah satu fungsi dasar dari proses  manajemen”. Sedangkan Suryadi (2007: 28) berpendapat bahwa “Strategi Komunikasi adalah bagian dari fungsi manajemen dan proses pengambilan keputusan, yang didasarkan pada perencanaan matang dalam hal mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, mempertimbangkan alternatif, dan menentukan tindakan. Komunikasi startegi berakar pada misi organisasi mulai dari mereka yang berada pada garis bawah. Garis bawah tersebut terletak jauh daripada hal-hal yang berkenaan dengan uang yang dihasilkan atau diperoleh, akan tetapiberfokus pada tujuan ataufundamental perusahaan”. 
Sedangkan Ruslan (2000: 31) mengatakan. “Strategi Komunikasi adalah suatu perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan tertentu dalam praktik operasionalnya”.
Tujuan utama dari strategi  komunikasi menurut, R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam Ruslan (2005:37), adalah sebagai berikut :
a. To secure understanding
Untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertian dalam berkomunikasi.
b. To establish acceptance
Bagaimana cara penerimaan itu terus dibina dengan baik.
c. To motive action
Penggiatan untuk memotivasinya.
d. The goals which the communicator sought to achieve
Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator dari proses komunikasi tersebut.
Dengan strategi komunikasi pesan-pesan yang disampaikan akan lebih dapat terarah, lebih jelas dan efektif dalam pesan yang disampaikan tersebut dapat memperoleh pemahaman dimana pesan itu dapat bermanfaat dan membantu berjalannya sebuah program agar dapat berjalan dengan baik dengan persiapan yang matang dalam mencapai sasaran atas pesan yang disampaikan.



Kebijakan Pemerintah Tentang HBS
a. Terwujudnya penguatan sistem pengelolaan tata kota yang bersih, nyaman dan bebas banjir melalui penyediaan dan rehabilitasi drainase, pembuatan pintu air dan pengendalian banjir guna mewujudkan kota metropolitan diarahkan pada :
1) Pengembangan sistem tata pengelolaan tata ruang pelestarian lingkungan dan keindahan kota
2) Percepatan penanggulangan banjir dan bencana lainnya melalui tindakan preventif dan secara sistematik
3) Menciptakan kebersihan , keindahan, dan kenyamanan kota sehingga terwujudnya kota Samarinda sebagai kota dengan slogan TEPIAN (Teduh, Rapi, Aman, dan Nyaman)
b. Bidang pengendalian kebersihan menjadi sasaran strategis dalam mewujudkan penguatan sistem pengelolaan kota bersih, nyaman, dan bebas banjir melalui penyediaan dan rehabilitasi drainase, pembuatan pintu air dan pengendalian banjir serta kebakaran guna mewujudkan kota metropolitas yang salah serta program-program kebijakan pemerintah kota Samarinda melalui sistem kebersihan yang dikelola dinas kebersihan dan pertamanan dengan melalui program utama yaitu :
1) Program pengembangan kinerja pengelolaan persampahan
2) Program pengelolaan ruang terbuka hijau (HBS)
3) Program pengelolaan area pemakaman
Pengertian Hijau Bersih Sehat (HBS)
HBS adalah program yang diterapkan Pemkot Samarinda Untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan Sehat. Pola hidup bersih dan lingkungan bersih akan terlaksana apabila diawali dari diri sendiri sehingga tercipta suatu kebiasaan dari suatu komunitas masyarakat yang terpenting dari substansi bersih hendaknya tidak hanya dalam aspek lingkungan, melainkan dapat pula diimplementasikan dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari yang bersih dengan upaya peningkatan kualitas lingkungan dan mewujudkan kota Samarinda yang bersih, indah, hijau dan sehat. Samarinda hijau bersih dan sehat merupakan wujud kebersamaan pemerintah dengan masyarakat dalam membangun lingkungan kota yang baik. Selain itu Pemkot ingin membangun dan menanamkan pola pikir serta wawasan masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan yang bersih, hijau dan sehat. 
Kebersamaan antara pemerintah dan masyarakat harus dibina dan dikembangkan, sehingga masyarakat kita sadar akan pentingnya lingkungan hidup yang baik, dan berperan aktif dalam membentuk lingkungan tempat tinggal yang baik dan sehat. Untuk menciptakan lingkungan yang hijau bersih dan sehat antara lain penghijauan di sekitar rumah, memanfaatkan limbah sampah organik dan non organik menjadi kompos untuk tanaman, maupun kerajinan tangan hasil daur ulang sampah sehingga metode pengelolaan sampah yang baik yaitu reduce atau mengurangi, reuse atau menggunakan kembali, recycle atau mendaur ulang. mulai dari lingkungan sekitar kita, apabila kita memulai segalanya dengan baik dan benar, bukan tidak mungkin kota ini akan menjadi kota yang benar-benar bersih seperti apa yang kita harapkan bersama, dan sesuai dengan apa yang diharapkan pemerintah kota Samarinda. Karena dari lingkungan yang bersih dan sehat akan mewujudkan kesehatan. Persoalan kesehatan yang dihadapi masyarakat tak akan bisa ditanggulangi jika lingkungan tidak mendukung. (sumber : berita poskota kaltim online).


Dinas Kebersihan dan Pertamanan melalui Bidang Penyuluhan dan Pengawasan dalam menjalankan perananannya melakukan berbagai strategi melalui beberapa aspek pendekatan diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Pendekatan persuasif dan edukatif
	Menciptakan komunikasi dua arah (timbal balik) dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada pihak publiknya yang bersifat mendidik dan memberikan penerangan maupun dengan melakukan pendekatan persuasif, agar tercipta saling pengertian, menghargai, pemahaman, toleransi dan lain sebagainya.
b. Pendekatan kerjasama 
Berupa membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan berbagai kalangan, baik hubungan kedalam (internal relations) maupun hubungan keluar (eksternal relations) untuk meningkatkan kerja sama. Bidang Penyuluhan pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda berkewajiban memasyarakatkan misi instansi yang diwakilinya agar mendapat dukungan masyarakat (publik sasaran). Hal ini dilakukan dalam rangka menyelenggarakan hubungan baik dengan publiknya (community relation), dan untuk memperoleh opini publik serta perubahan sikap yang positif bagi kedua belah pihak (mutual understanding) memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan (empower) individu.

Media Humas
a. Media cetak
	Terdiri dari surat kabar harian, tabloid, majalah berita atau hiburan yang terbitannya berkala mingguan atau bulanan, tersebar luas dan dibaca oleh masyarakat umum. 
b. Media elektronik
	Terdiri dari televisi, radio dan film, sifat media massa ini mempunyai efek serempak dan cepat dan mampu mencapai pembaca dalam jumlah besar dan tersebar luas diberbagai tempat secara bersamaan. 
c. Internet
	Merupakan media baru yang dimanfaatkan oleh humas dalam memberikan informasi secara cepat. Internet digunakan karena sifatnya yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja oleh masyarakat.

Hambatan-Hambatan Komunikasi
1. Gangguan
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut sifatnya dapat di klasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan gangguan semantik. 
a. Gangguan mekanik (mechanical, channel noise)
Yang di maksudkan gangguan mekanik ialah gangguan yang disebabkan saluran komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik.
b. Gangguan semantik
Gangguan jenis ini bersangkutan dengan pesanan komunikasi yang pengertiannya menjadi rusak.
2. Kepentingan
Interest atau kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi atau menghayati suatu pesan.
3. Motivasi Terpendam
Motivasi atau motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan dan kekurangannya.
4. Prasangka
Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang mempunyyai prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi.

Definisi Konsepsional
Adapun definisi konsepsional dari penelitian ini adalah:
Dalam hal ini strategi yang dilakukan oleh dinas kebersihan dan pertamanan kota Samarinda dalam pelaksanaan Samarinda hijau bersih dan sehat adalah  penggunaan cara-cara atau usaha-usaha tertentu dalam menyampaikan sebuah pesan untuk tujuan yang hendak dicapai oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota melalui berbagai saluran informasi dan komunikasi.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Sehubungan dengan penelitian yang dibuat, penelitian yang dilakukan adalah jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif Ciri dari metode kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk deskripsi yang berupa teks naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat, gagasan yang dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa sumber sesuai dengan teknik atau cara pengumpulan data. Kemudian, data dikelompokkan berdasarkan kebutuhan dengan pendekatan interpretatif terhadap subjek selanjutnya dianalisis. Tujuan pengelompokan data untuk membuat sistematika serta menyederhanakan data yang beragam menjadi satu kesatuan sesuai dengan harapan dalam tahapan analisis.

Fokus Penelitian
1. Strategi komunikasi dinas kebersihan dan pertamanan kota Samarinda dalam pelaksanaan program Samarinda hijau bersih dan sehat:
i. Pendekatan persuasif dan edukatif
ii. Pendekatan kerjasama 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat komunikasi pada dinas kebersihan dan pertamanan kota Samarinda dalam pelaksanaan program Samarinda hijau bersih dan sehat. 
3. Peran serta masyarakat dalam mewujudkan kampung HBS (hijau bersih dan sehat) di Jalan Mugirejo RT 07.

Sumber dan Jenis Data
a.	Data Primer
	Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang akan diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang akan diteliti. Data primer penulis peroleh dari nara sumber atau informan dengan cara melakukan tanya jawab atau wawancara secara langsung dipandu melalui pedoman wawancara sesuai dengan fokus penelitian yang penulis teliti.
	Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik, yaitu teknik Purposive Sampling dan teknik  Insidental Sampling. Adapun definisi yang dikemukakan Sugiono (2003:96) menyebutkan purposive sampling adalah teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu. Teknik sampling purposive digunakan penulis untuk mendapatkan data melalui key informan maupun informan.
	Dikemukakan pula oleh Sugiono yang mengatakan mengenai teknik sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang kebetulan ditemui itu cocok sebagai nara sumber. Teknik sampling insidental digunakan penulis untuk mendapatkan data melalui masyarakat Samarinda.
	Proposive sampling  digunakan dengan jumlah narasumber yang terdiri dari Key Informan dan informan. Key Informan terdiri dari :
a. Drs. Norsalim selaku Kepala Bidang Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda
Adapun informannya ialah masyarakat yang bermukim di kec. Samarinda Utara, Jl. Mugirejo RT 07.

b.	Data Sekunder
	Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau organisasi/perusahaan dari penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data asli. Data sekunder, penulis memperoleh melalui wawancara sumber informan, melalui dokumen-dokumen, arsip dan laporan evaluasi. 

Teknik Pengumpulan Data
1. Library Research, 
2. Field Work Research, yaitu penelitian langsung ke lapangan dengan cara :
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi


Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan pendekatan dengan metode analisis data kualitatif model interaktif dari miles dan huberman dalam sugiono (2010:247) yang mencakup pengumpulan data, penyederhanaan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.


Hasil Penelitian 
Pembahasan
Program yang dilaksanakan oleh dinas kebersihan dan pertamanan kota Samarinda dalam pelaksanaan program Samarinda hijau bersih dan sehat sudah cukup optimal dilaksanakan. Bidang penyuluhan dan pengawasan dalam menjalankan perananannya melakukan berbagai strategi melalui beberapa aspek pendekatan diantaranya adalah sebagai berikut:
Pendekatan persuasif dan edukatif
Media Cetak
a. Koran
Dari data yang di dapat peneliti dilapangan dapat disimpulkan, Program Samarinda HBS (hijau bersih dan sehat) ialah program yang sedang gencar-gencarnya diterapkan ke masyarakat dan instansi-instansi. Program ini bahkan tergolong sukses meskipun belum tersentuh semua, itu karena peran dari surat kabar yaitu koran yang ikut berperan penting dalam membantu program ini hampir setiap hari ada saja berita yang memberitakan mengenai HBS (hijau bersih dan sehat) mulai dari pembicaranya Walikota maupun masyarakat.
Informasi yang di dapat juga, media cetak harian atau koran merupakan langkah yang cukup efektif dalam pelaksanaan program HBS, karena langkah ini dapat dikatakan sebagai langkah yang tepat  untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu pemberitaan yang cepat dan tepat sasaran.
Dalam teori yang dipakai hubungannya antara pemerintah dengan masyarakat, dimana masyarakat dapat mengubah perilaku kebiasaannya melalui informasi yang didapat melalui koran yang berisi mengenai pemberitaan program HBS (hijau bersih dan sehat) meskipun dalam sehari-harinya belum seluruhnya berprilaku hidup bersih, ini dikarenakan kebiasaan masyarakat Samarinda yang selalu bergantung kepada pemerintah dalam mengelola kebersihan serta pengawasan.

b. Baliho dan Spanduk
Data yang di dapat di lapangan dapat peneliti simpulkan bahwa spanduk dan baliho adalah, sifat baliho spacenya hanya pinjam saja namun begitu penggunaannya dapat dikatakan cukup efektif, meskipun belum menyeluruh. Itu di karenakan baliho yang terpasang hanya di wilayah-wilayah tertentu saja.  Isinya menginformasikan adanya program HBS mulai dari membuang sampah pada tempatnya mulai pukul 18.00 s/d 06.00 Wita, wujudkan Samarinda Hijau Bersih dan Sehat. Pemasangan spanduk program HBS terdapat di jalan masuk sekolah-sekolah, instansi dan kantor-kantor dinas. Sedangkan baliho banyak di pasang di jalan-jalan protokol.
Terdapat hubungan antara teori yang dipakai oleh peneliti dengan data yang di dapat di lapangan dimana melalui spanduk dan baliho sangat efektif untuk digunakan karena dapat mengubah pandangan masyarakat terhadap lingkungan sekitar. Melalui teori dan data dilapangan kebersamaannya sangat ditentukan oleh keduanya, sehingga apa yang di dapat dapat merubah perilaku masyarakat terhadap program pemerintah khusunya Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda yang sedang digalakkan yaitu menuju Samarinda Hijau bersih dan sehat. Jadi, jelas spanduk dan baliho dirasa sangat efektif untuk digunakan meskipun belum seluruh masyarakat Samarinda menerapkannya, tetapi apa yang sudah dilakukan pemerintah sudah dijalankan dengan apa yang telah diharapkan.

Media elektronik
a. Radio dan televisi
Radio dan televisi menawarkan berbagai jenis kemungkinan publikasi yang luas, karena bersifat massa, karena Sebagian besar pesan yang disampaikan menggunakan ucapan lisan dan dengan video yang terdapat pada televisi, sehingga interaksi yang terjadi dengan pendengar dan penonton cukup tinggi.  
Data yang sudah di dapat peneliti dilapangan menujukkan bahwa, Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda bekerja sama dengan radio Borneo FM, Pro 2 RRI, dan Samarinda FM. Sedangkan melalui televisi bekerjasama dengan TVRI Kaltim dan Tepian Channel. Radio dan televisi merupakan media yang paling efektif menjangkau sasaran, selain karena jangkauan frekuensinya yang menyebar luas hingga wilayah pedalaman, radio dan televisi banyak diminati oleh masyarakat Samarinda.
Efek yang ditimbulkan oleh teori ini kepada masyarakat melalui siaran radio dan televisi adalah masyarakat setidaknya akan merubah pola perilaku mereka pentingnya kebersihan, karena radio dan televisi sering digunakan masyarakat Kota Samarinda penggunaannya mudah, hampir semua masyarakat Samarinda mempunyai radio dan televisi dan harganya pun terjangkau, sehingga Dinas Kebersihan dan Pertamanan sangat tepat mempromosikan program Samarinda hijau bersih dan sehat. Melalui radio dan televisi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda akan terus berbicara di radio dan menampilkan tayangannya di televisi agar program Samarinda hijau bersih dan sehat ini akan terlaksana secara menyeluruh dan diterapkan di masyarakat sesuai dengan apa yang sudah diharapkan. Hingga saat ini apa yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan sudah cukup efektif dalam pelaksanaannya melalui radio dan televisi.

Internet
Dari data yang di dapat dilapangan peneliti simpulkan, Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda memiliki website resmi, yaitu www.dkpsamarinda.com. Di website tersebut terdapat program-program yang telah dilaksanakan oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan beserta Walikota dan jajaran-jajarannya serta  hasil-hasil dokumentasi dalam pelaksanaan HBS. Sejauh ini pengelolaan situs ini bisa dikatakan cukup optimal. Namun yang kurang adalah data yang ada tidak semuanya lengkap serta kurangnya tenaga dari bidang IT
Masyarakat Samarinda yang kebiasaannya selalu individual terutama di kota, kurang memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya sehingga lingkungan tempat mereka tinggal kebersihannya memprihatinkan. Oleh karena itu dirasa tepat jika Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda menggunakan media internet sebagai media yang dapat merubah sikap dan pandangan masyarakat terhadap lingkungan karena media ini sering digunakan oleh semua lapisan masyarakat. Penggunaan media ini juga cukup efektif dalam menjangkau masyarakat hingga ke pelosok desa, dimana masyarakat pelosok desa rata-rata sudah punya akses internet yang bekerjasama dengan Diskominfo. Tentunya masyarakat saat ini mencari kemudahan dalam memperoleh informasi. Situs ini diharapakan menjadi media yang mudah dan terjangkau bagi setiap masyarakat yang ingin mengetahui informasi dan memeberikan kelebihan yaitu dimana situs ini dapat diakses kapan saja dan dimana saja.



Pendekatan Kerjasama
a. Membuat Iklan
Pembuatan iklan yang dibuat Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda kepada media adalah berisi infromasi yang menggambarkan adanya program Samarinda HBS.
Berdasarkan data dilapangan yang dilakukan peneliti, dalam pelaksanaannya, Dinas Kebersihan dan pertamanan Kota Samarinda sebelumnya  menghubungi beberapa media yaitu, TVRI Kaltim dan Samarinda Post dengan meminta media tersebut untuk memasukan program mereka ke bebrapa stasiun televisi yaitu TVRI Kaltim dan Tepian channel yang isinya mengenai pelaksanaan yang sudah dilakukan dalam mewujudkan Samarinda hijau bersih dan sehat dan selalu menghimbau masyarakat dalam menjaga kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya serta tidak membuang di siang hari dimana pemerintah sudah menerapkan aturan membuang sampah pada jam 18.00 – 06.00 Wita.  agar program tersebut dapat diketahui oleh masyarakat. Sehingga masyarakat dapat menerapkannya dalm kehidupan sehari-hari. 
Melaui data dilapangan dan teori yang digunakan kebersamaannya saling berpengaruh, sehingga pola pikir masyarakat mengenai kebersihan sekitarnya dapat berubah dengan sendirinya dikarenakan pengaruh iklan yang di tayangkan melalui siaran televisi terus-menerus di tampilkan. Dengan adanya iklan sangat bagus kehadirannya jika pemerintah dan masyarakat dapat menerapkannya di sekitar lingkungan, sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai yaitu terwujudnya Samarinda yang hijau bersih dan sehat dan kegiatan yang dilakukan bagian penyuluhan cukup optimal dalam pelaksanaannya dan hasilnya pun cukup efektif menjangkau sasaran masyarakat luas.

b. Coporate Social Responsibility
CSR (corporate social responsibility) yaitu sebuah komitmen dari perusahaan dalam bentuk tanggung jawab sosial perusahaan atau dunia usaha terhadap masyarakat serta lingkungan sekitar dengan bentuk pemberdayaan masyarakat.. Kegiatan ini untuk menjalin kerjasama yang baik antara pemerintah dengan perusahaan. 
Berdasarkan hasil dilapangan yang diperoleh peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam mengajak dunia usaha untuk ikut serta berpartisipasi dalam bidang kebersihan melalui CSR (corporate social responsibility) baik di bidang kebersihan maupun taman-taman kota dan itu sangat membantu dari aspek kebersihan, karena bukanlah pekerjaan mudah bagi Dinas Kebersihan dan Pertamanan bila bekerja sendiri tanpa bantuan dari perusahaan atau dunia usaha. Banyak sudah yang dilakukan oleh dunia usaha dalam membantu pelaksanaan program Samarinda Hijau Bersih dan sehat antara lain dengan memberikan container sampah pekerjaan pembuatan taman-taman kota, pot tanaman yang berada di jalan-jalan protokol dan masih banyak lagi. Dikatakan kerjasama yang dilakukan antara pemerintah khusunya Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda dengan perusahaan atau dunia usaha sudah efektif meskipun belum seluruhnya. Namun Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda terus bekerja keras agar pelaksanaan program Samarinda Hijau bersih dan Sehat dapat berjalan apa yang sudah diharapkan oleh semua warga masyarakat Kota Samarinda. 
Pada dasarnya program yang dilaksanakan oleh pemerintah tidak bisa berjalan dengan sukses tanpa adanya bantuan dari perusahaan atau dunia usaha. Perusahaan dan dunia usaha mempunyai program CSR (corporate social responsibility), dimana program tersebut ialah komitmen atau tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat terhadap lingkungan sekitar dalam bentuk pemberdayaan masyarakat. Program inilah yang membantu pemerintah dalam mensukseskan program Samarinda hijau bersih dan sehat. Hampir di setiap perusahaan mempunyai program CSR (corporate social responsibility) dan ini sangat membantu pemerintah daerah Samarinda, dimana ada saja bantuan yang diberikan berupa pembentukan taman-taman kota, pot tanaman maupun container sampah. Sehingga bentuk kerjasama yang terjalin antara pemerintah dengan perusahaan atau dunia usaha sudah berjalan cukup efektif dalam pelaksanaannya sesuai dengan yang diharapkan.


Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa selama ini pelaksanaan publikasi program Samarinda hijau bersih dan sehat yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda melalui bidang penyuluhan dan pengawasan sudah berjalan dengan baik, meskipun dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya maksimal ini dikarenakan dukungan yang didapat dari masyarakat dan dunia usaha dirasa kurang. Sehingga Dinas Kebersihan dan Pertamanan terus bekerja keras agar program yang digagas oleh Walikota dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
 Lomba kampung HBS yang diadakan oleh pemerintah di tanggapi dengan antusias yang tinggi oleh masyarakat. Ini terbukti dengan banyaknya peserta yang maningkat setiap tahun dalam mengikuti lomba tersebut mulai dari kecamatan, kelurahan, dan RT. Lomba yang dilaksanakan setiap tahun ini dijadikan motivasi terhadap masyarakat agar dapat mengikuti dan diterapkan di tiap daerahnya sehingga apa yang didambakan oleh pemerintah dan masyarakat yaitu menuju Samarinda yang hijau bersih dan sehat. Ada dua pendekatan yang dilakukan dalam melakukan kegiatan publikasi yakni, pendekatan persuasif dan pendekatan kerjasama.



1. Pendekatan Persuasif dan Edukatif
Strategi ini dapat dikatakan sebagai langkah yang tepat dalam melakasanakan kegiatan sosialisasi. Untuk mengoptimalkan program Samarinda HBS di Kota Samarinda, bagian penyuluhan menggunakan 2 (dua) media yaitu media cetak dan media elektronik.
Untuk media cetak, bagian penyuluhan memanfaatkan koran lokal yakni, Samarinda Post, spanduk, baliho, dan poster. Secara garis besar media cetak ini efektif dari segi isi serta sasaran yang dituju. Sedangkan untuk media elektronik antara lain, radio Pro 2 RRI, Samarinda FM dan Borneo FM. Sedangkan televisi yakni, TVRI Kaltim dan Tepian Channel. Untuk internet Dinas Kebersihan dan Pertamanan mempunyai website yaitu www.dkpsamarinda.com. 
Sejauh ini, pendekatan yang telah menciptakan arus informasi cukup baik. Baik itu dari pemerintah kepada masyarakat, meskipun dalam pesan maupun penyampaiannya masih saja ada kendala yang didapat dilapangan.
2. Pendekatan Kerjasama
Bidang penyuluhan dan pengawasan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda menjalin kerjasama dengan mitra media cetak maupun media elektronik serta peran CSR (corporate social responsibility) dalam pelaksanaan program Samarinda HBS. Dalam menunjang hubungan kerjasama tersebut, adapun beberapa kegiatan, yaitu pembuatan iklan bantuan yang diberikan oleh perusahaan melalui program CSR (corporate social responsibility). 
Selama ini hubungan antara Dinas Kebersihan dan Pertamanan dengan pihak media (pers) dan dunia usaha terjalin dengan baik dan harmonis. Dalam kinerjanya, bidang penyuluhan dan pengawasan menganggap keberadaan media dan dunia usaha sangatlah penting. Karena pada dasarnya hubungan yang terjalin di antara keduanya didasarkan atas prinsip saling membutuhkan dan saling menguntungkan kedua belah pihak.

Saran
1. Dalam pembuatan taman perkotaan yang dilakukan oleh perusahaan melalui program CSR (corporate social responsibility) jangan hanya di pusatkan di jalan-jalan protokol namun juga dibuatkan di perbatasan atau di pinggiran perkotaan.
2. Seharusnya pemerintah menyediakan layanan atau wadah untuk menampung dan menanggapi masukan dari masyarakat tidak hanya melalui kolom koran yang telah disediakan namun menggunakan media lainnya seperti layanan SMS atau pesan. 
3. Ada baiknya jika Dinas Kebersihan dan Pertamanan memperbanyak tempat sampah agar masyarakat tidak membuang sampah di sembarang tempat. 
4. Agar pelaksanaan program Samarinda HBS berjalan maksimal, ada baiknya Dinas Kebersihan dan Pertamanan melakukan sosialisasi dan penyuluhan secara terus-menerus di tiap kelurahan maupun RT.
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